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Kedisiplinan merupakan cermin kehidupan masyarakat berbangsa maupun bernegara. 

Kedisiplinan siswa sangatlah penting untuk kemajuan suatu sekolah. Sangat perlu kiranya setiap 

sekolah itu memberikan perhatian serta pembinaan khusus bagi siswa yang bermasalah ataupun 

sering melakukan pelanggaran. Klastering merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengelompokkan Data suatu set objek menjadi kelas-kelas yang terdiri dari objek - objek yang 

sama, yang dapat dijadikan sebuah alat bantu untuk mengambil keputusan untuk peraturan yang 

ada di dalam sekolah.  

K-means merupakan salah satu metode clustering non hirarki yang berusaha mempartisi 

data yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster, Tingkat kemiripan bisa dihitung dengan 

Euclidean Distance,  Data tiap-tiap kelas siswa dengan semua jurusan dapat mengetahui nilai 

hitung rata-rata jarak. Dengan  pilah data yang dimiliki menjadi dua set data  yang ukuran nilai 

berbeda, yaitu sekitar 80%:20%. Yang 80% dipakai sebagai training data, Sedangkan yang 20% 

digunakan sebagai validation data random siswa. 

Kata kunci : Kedisiplinan siswa, Klastering, Algoritma K-means.  

CLUSTERING SMK STUDENTS WITH STATE 6 JEMBER LEVEL OF DICIPLINE 

USING K-MEANS ALGORITHM 

ABSTRACT  

Discipline is a reflection of people's lives and the nation state. Student discipline is very 

important for the progress of a school. Very it would need to every school that gives special 

attention and guidance for students with problems or frequent violations. Clustering is a method 

that is used to group a set of data objects into classes consisting of the object - the same object, 

which can be used as a tool to make decisions for the existing regulations in schools.  

K-means is one method of clustering non hierarchy sought to partition the data into the form 

of one or more clusters, level of similarity can be calculated by Euclidean Distance, Data each 

class of students with all majors can know the value, compute the average distance. By sorting 

data that belongs to two sets of data to measure different values, which is about 80%: 20%. Of 

which 80% is used as a data training, while 20% is used as a data validation random students.  

Keywords: Discipline students, clustering, K-means algorithm. 
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1. PENDAHULUAN 

Semua manusia di seluruh dunia pasti 

menginginkan hal yang lebih baik buat 

dirinya. Untuk mengubah perilaku manusia 

menuju hal yang lebih baik tidaklah mudah 

seperti kita membalikkan telapak tangan. 

Perubahan itu melalui perjalanan yang 

cukup panjang, berjenjang, dan 

berkesinambungan. Salah satu proses 

manusia agar memperoleh SDM yang baik 

yaitu melalui pendidikan. Di dalam suatu 

instansi pendidikan terdapat banyak aktor, 

aktor utama yaitu seorang pendidik dan 

seorang yang dididik. Peserta didik 

merupakan input dalam organisasi sekolah 

dan bahan mentah yang harus diproses oleh 

sekolah agar menjadi input yang berkualitas 

pada jenjang pendidikan berikutnya. Untuk 

mendapatkan input yang berkualitas salah 

satu hal yang harus ditekankan yaitu 

disiplin. Kedisiplinan siswa sangatlah 

penting untuk kemajuan suatu sekolah. 

Sekolah akan dipandang baik jika semua 

siswanya mematuhi segala peraturan yang 

ada di sekolah tersebut dan proses 

pembelajaran pun akan lancar. Di setiap 

sekolah tidak menutup kemungkinan para 

siswa pernah melakukan pelanggaran - 

pelanggaran yang tidak sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan. Hal ini di perlukan 

kerja keras dari berbagai pihak untuk 

mengubahnya. Sehingga segala bentuk 

pelanggaran terhadap disiplin dan tata tertib 

sekolah bisa dicegah dan diatasi. 

Kedisiplinan mempunyai peran penting 

dalam mencapai tujuan pendidikan, karena 

berkualitas tidaknya suatu siswa akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya faktor kedisiplinan, lingkungan, 

keluarga, sekolah, dan bakat dari siswa 

tersebut. Sangat perlu kiranya setiap sekolah 

itu memberikan perhatian serta pembinaan 

khusus bagi siswa yang bermasalah ataupun 

sering melakukan pelanggaran. Oleh karena 

itu perlu adanya pengelompokan setiap 

sekolah berdasarkan tingkat kedisiplinannya, 

agar pihak sekolah terutama guru 

BK(Bimbingan Konseling) lebih mudah 

mengetahui kelompok siswa yang perlu 

penanganan khusus. 

 

a. Metode Klustering 

Klustering adalah metode 

penganalisaan data, yang sering 

dimasukkan sebagai salah satu metode 

Data Mining, yang tujuannya adalah untuk 

mengelompokkan data dengan 

karakteristik yang sama ke suatu wilayah 

yang sama dan data dengan karakteristik 

yang berbeda ke wilayah yang lain. Ada 

beberapa pendekatan yang digunakan 

dalam mengembangkan metode 

Klastering. Dua pendekatan utama adalah 

Klastering dengan pendekatan partisi dan 

Klastering dengan pendekatan hirarki. 

Klastering dengan pendekatan partisi atau 

sering disebut dengan partition-based 

Klastering yaitu mengelompokkan data 

dengan memilah-milah data yang dianalisa 

ke dalam klaster-klaster yang ada. Salah 

satu metode yang dapat digunakan dalam 

melakukan klastering dengan partisi adalah 

metode K-means. Secara umum metode K-

means ini melakukan proses 
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pengelompokan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

a. Tentukan jumlah klaster 

b. Alokasikan data secara random ke 

klaster yang ada 

c. Hitung rata-rata setiap klaster dari 

data yang tergabung di dalamnya 

d. Alokasikan kembali semua data ke 

klaster terdekat 

e. Ulang proses nomor 3, sampai tidak 

ada perubahan atau perubahan yang 

terjadi masih sudah di bawah treshold 

atau sama . 

Prosedur dasar ini bisa berubah 

mengikuti pendekatan pengalokasian 

data yang diterapkan, apakah Crisp atau 

Fuzzy. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian tugas akhir ini adalah 

membangun sistem yang dapat 

membantu  Guru BK( Bimbingan 

Konseling) dalam pengelompokan data 

tingkat kedisiplinan siswa.   

Sistem ini akan 

diimplementasikan dengan 

menggunakan sistem yang akan dibuat 

adalah dengan menggunakan PHP 

sebagai  bahasa pemrogramannya dan 

MySQL sebagai database nya serta 

Dreamweaver sebagai  media untuk 

membuat web ecommerce ini.  

aplikasi ini menggunakan alur 

aplikasi Klastering dengan 

menggunakan metode K-means. 

Pertama dengan menjalankan aplikasi 

dan setelah itu melakukan proses 

Klastering dengan Algoritma K-means 

setelah itu dilanjutkan dengan proses 

training yang akan diuji coba untuk 

mengetahui pengelompokan siswa smk 

berdasarkan jumlah tingkat 

kedisiplinan. Kemudian dilakukan 

proses coba dengan menggunakan 

Algoritma K-means dimana hasil  

perhitungan ini menampilkan 

pengelompokan tingkat disiplin siswa. 

K-Means merupakan salah 

satu metode data Klastering non hirarki 

yang berusaha mempartisi data yang 

ada ke dalam bentuk satu atau lebih 

klaster/kelompok. Metode ini 

mempartisi data ke dalam 

klaster/kelompok sehingga data yang 

memiliki karakteristik yang sama 

dikelompokkan ke dalam satu claster 

yang sama dan data yang mempunyai 

karakteristik yang berbeda 

dikelompokkan ke dalam kelompok 

yang lain. Adapun tujuan dari data 

klastering ini adalah untuk 

meminimalkan objective function yang 

dimasukan dalam proses Klastering, 

yang pada umumnya berusaha 

meminimalkan variasi di dalam suatu 

klaster dan memaksimalisasikan variasi 

antar klaster.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam Tahap ini akan dilakukan simulasi 

proses pengujian sistem yang bertujuan 

untuk memberi gambaran proses 

Klasterisasi data siswa disiplin 

menggunakan Algoritma k-means. Dalam 
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pengujian ini terdapat 2 Proses utama, 

yaitu : Proses menentukan kluster 

Proses klasterisasi ini merupakan 

proses untuk menentukan nilai tiap-tiap 

data training untuk melakukan proses 

klaster nantinya. 10 Data nilai jurusan  

dengan total disiplin siswa .Proses klaster 

dapat dilihat pada digambar  4.5 . 

Gambar 4.5 Tampilan awal penentuan 

cluster 

 Prosedur Proses Klasterisasi 

Sebagai Berikut :  

1. Tampilkan Jumlah Data yang akan 

dihitung  

2. Tentukan nilai cluster yang tersedia 

3. Tentukan Iterasi yang diinginkan  

4. Tekan button proses jumlah cluster yang 

diinginkan .    

1. Proses Iterasi  

   Setelah prosedur proses 

klaster dilakukan maka selanjutnya 

menghitung  iterasi  yaitu sifat tertentu 

dari algoritma di mana suatu urutan atau 

lebih dari langkah algoritma matematika 

dilakukan di loop program.  

Prosedur proses Iterasi Sebagai 

berikut : 

1. Tentukan nilai awal kluster 

2. Menghitung Jarak data centroid    

3. Melakukan perulangan   

4. Jika nilainya sudah didapat makan Iterasi 

akan berhenti perulangan nilainya tidak 

berubah. 

5. Menghitung Besaran Jarak rasio antara 

besaran WCV (Within Cluster Variation) 

dengan BCV (Between Cluster Variation). 

6. Hasil Akhir keanggotaan Terakhir.    

Analisa hasil dari proses klaster 

Dengan menghitung Jarak terhadap Pusat 

cluster  pada data disilpin ditunjukan 

iterasi pertama pada gambar 4.6 berikut. 

Yaitu  

1. Hasil proses Iterasi pertama  

 

Gambar 4.6 Hasil Iterasi pertama 

Setelah iterasi pertama di dapat 

maka langkah selanjutnya menghitung 

Besaran Jarak rasio antara besaran WCV 

https://id.wikipedia.org/wiki/Algoritma
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Loop_program&action=edit&redlink=1
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(Within Cluster Variation) dengan BCV 

(Between Cluster Variation).   

 

Gambar 4.7 Hasil Proses Jarak WCV 

(Within Cluster Variation) 

Yaitu dengan memilih jarak terkecil antara 

data dengan centroid pada masing-masing 

cluster. Sehingga besaran yang dihasilkan 

0.0374 .  

 

Gambar 4.8 Hasil proses Jarak BCV 

(Between Cluster Variation) 

Sehingga besaran Rasio = BCV/WCV = 

0.94/0.0374 : 25.13369 

 

2. Hasil proses Iterasi Kedua 

 

Gambar 4.9 Hasil Proses Iterasi kedua 

Perhitungan nilai jarak terkecil dari pusat 

klaster. 

Setelah hasil perhitungan jarak 

antara setiap data dan pusat klaster didapat 

maka dilakukan proses pengelompokan. 

Suatu data akan menjadi anggota suatu 

klaster apabila data tersebut memiliki nilai 

jarak terkecil dari pusat klasternya. Hasil 

pengelompokan seperti table diatas.  
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Gambar 4.10 Hasil proses Jarak WCV 

(Within Cluster Variation) 

Yaitu dengan memilih jarak terkecil antara 

data dengan centroid pada masing-masing 

cluster. Sehingga besaran yang dihasilkan 

0.03020127 . 

 

 

 

Gambar 4.11 Hasil proses Jarak BCV 

(Between Cluster Variation) 

Sehingga besaran Rasio = BCV/WCV = 

0.8/0.03020127 = 26.5535681358 

Menentukan pusat cluster baru 

dengan cara menghitung rata – rata dari 

data yang ada di masing – masing klaster. 

Perhitungan pusat klaster pertama : karena 

klaster pertama memiliki 4 anggota . 

Karena cluster pertama (C1) memilik 4 

anggota maka : 

    (
                 

 
)

       

 

 Perhitungan pusat klaster baru kedua 

Karena cluster kedua (C2) memiliki 4 anggota 

maka : 

 

   

  (
                 

 
)

      

 Perhitungan pusat klaster baru ketiga 

Karena klaster ketiga (C3) memiliki 3 anggota 

maka : 

    (
      

 
)        

Perulangan dihentikan Karena pada iterasi 

ketiga sudah tidak ada lagi data yang 

berpindah klaster. 

 

3. Hasil proses Iterasi Ketiga  

 

Gambar 4.12 Hasil Iterasi ketiga 

Setelah hasil perhitungan jarak 

antara setiap data dan pusat klaster didapat 

maka dilakukan proses pengelompokan. 

Suatu data akan menjadi anggota suatu 

klaster apabila data tersebut memiliki nilai 

jarak terkecil dari pusat klasternya. 
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Gambar 4.13 Hasil proses Jarak WCV 

(Within Cluster Variation) 

Yaitu dengan memilih jarak terkecil antara 

data dengan centroid pada masing-masing 

cluster. Sehingga besaran yang dihasilkan 

0.020525 

 

Gambar 4.14 Hasil proses Jarak BCV 

(Between Cluster Variation) 

Sehingga besaran Rasio = BCV/WCV = 

0.735/0.020525 = 35.809998 

4. Hasil Iterasi Keempat 

 

4.15 Gambar Proses Iterasi ke empat 

Iterasi ke empat data masih belum 

berpindah klaster maka dilakukan iterasi 

kembali sehingga mendapatkan hasil akhir 

. 

 

 

Gambar 4.16 Hasil proses Jarak WCV 

(Within Cluster Variation) yaitu 0.020525. 
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Gambar 4.17 Hasil proses Jarak BCV 

(Between Cluster Variation) 

Sehingga besaran Rasio = BCV/WCV 

=0.735/0.020525 : 35.80998781932 

5. Tampilan Hasil Cluster akhir 

Perulangan dihentikan Karena pada 

iterasi ketiga sudah tidak ada lagi data 

yang berpindah klaster 

 

Setelah melakukan uji coba 

terhadap sistem yang dibangun maka 

didapatkan sebuah hasil uji coba yang akan 

di analisis dalam tahap ini. Pada uji coba 

ini dilakukan skenario pengujian sistem 

dengan mengklaster data tiap-tiap dapat 

mengetahui jurusan Multimedia nilai 

sangat tinggi, sehingga mendapatkan cara 

leb ih cepat melihat kelas siswa tingkat 

kedisiplinannya.   

4. Kesimpulan dan Saran 

Setelah  melakukan analisis, perancangan 

beserta pengujian maka peroleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. K-means merupakan salah satu algoritma 

dasar untuk membentuk cluster dan dapat 

diterapkan untuk pengelompokan siswa 

disiplin ( di Bimbingan Konseling ) 

berdasarkan Tingkat kedisiplinan Rata-

rata hasil siswa disiplin. 

2. Pertama, pilah data yang dimiliki 

menjadi dua set data yang ukuran nilai 

berbeda, yaitu sekitar 80%:20%. Yang 

80% dipakai sebagai training data, data 

yang digunakan untuk memodel. 

Sedangkan yang 20% digunakan sebagai 

validation data. Gunakan metode random 

dalam memilah data tersebut. 

3. Hasil pada Penelitian ini Dari 

keseluruhan Data yang telah berhasil 

terklasterisasi menjadi 3 Klaster dan 

menghasilkan tingkat Akurasi Data yang 

tetap pada nilai yang di random.  

a. Saran  

Penulis ingin memberikan beberapa saran 

yang mungkin dapat membantu dalam 

mengembangkan Tugas Akhir ini, saran 

tersebut adalah : 

1. Hal-hal yang diharapkan kedepan dalam 

penerapan studi kasus serupa adalah  

penerapan algoritma lain untuk 
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mendapatkan akurasi nilai yang lebih 

akurat, misalnya saja dengan penerapan 

algoritma K-Nearest Neighbor karena 

algoritma ini memiliki akurasi nilai yang 

lebih tinggi dibanding dengan algoritma 

K-Means. Atau penggabungan metode 

clustering Data siswa disiplin dengan 

SIG, sehingga output yang dihasilkan 

menjadi lebih mudah di pahami oleh user 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

aplikasi dapat dikembangkan seperti 

menambahkan kriteria seperti 

keseluruhan data disiplin atau di instansi 

yang lebih besar. 
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